
Berkurangnya degradasi lahan

INDIKATOR

Persentase lahan yang direboisasi

Terlaksananya Pemeliharaan 
Jaringan Irigasi/Irigasi rawa 

yang optimal

terpeliharanya Daerah Aliran 
Sungai di sekitar irigasi

Tersedianya bangunan intake 
yang berfungsi optimal

tersedianya analisis rencana 
kebutuhan air yang tepat

Terwujudnya Kawasan 
Bataran Sungai yang baik

Terjaganya fungsi Daerah 
Aliran Sungai 

Terlaksananya Pemeliharaan 
Daerah Aliran Sungai dan 

bangunan Pengendalian Banjir

Terbangunnya Infrastruktur 
pengendalian banjir 

Terbangunnya bangunan 
pengaman tebing

Terlaksananya penegakan hukum 
yang tegas atas perusak kawasan 

hutan dan lahan

INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR

Panjang jaringan 
Irigasi/irigasi rawa yang 

akan dipelihara
Luas DAS yang terpelihara

bangunan intake yang 
berfungsi baik

Tersedianya neraca air 
Jumlah Bataran sungai yang 

ditangani
Luas Daerah Aliran sungai 

yang berfungsi dengan baik

Jumlah daerah aliran sungai 
dan Bangunan pengendalian 

banjir yang dipelihara

Jumlah bangunan pengendalian 
banjir yang terbangun

Panjang Tebing Yang 
Terlindungi

Jumlah kasus yang di proses

Tersusunnya rencana kerja 
yang efektif dari lembaga 

petani

Meningkatkan peran koordinasi 
kelembagaan pemerintah  

Terlaksananya 
perhitungan teknis 

rehabilitasi yang 
tepat

Tersedianya Data Kondisi 
jaringan Irigasi/irigasi rawa yang 

akan direhabilitasi

Tersedianya Data Kondisi 
jaringan  Irigasi/irigasi rawa 

yang akan dipelihara
Tersedianya petugas OP

Tersusunnya panduan 
operasi dan pemeliharaan 
daerah irigasi/irigasi rawa 

terjaganya daerah resapan air
terjaganya daerah sempadan 

sungai

Terlaksananya Pembuatan 
bangunan sesuai perencanaan 

teknis

terlaksananya 
pemeliharaan terhadap 

bangunan intake

tersedianya data hidrologi 
dan klimatologi

Terlaksananya Konservasi 
Kawasan Bataran Sungai

Meningkatnya kesadaran 
wawasan lingkungan pada 

masyarakat

tersedianya lahan bangunan 
pengendalian banjir

Adanya perda di tiap daerah dalam 
melindungi kawasan hutan 

INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR

Data program kerja dari 
lembaga petani

Jumlah program kerja yang telah 
dikoordinasikan dengan stakeholder

adanya rincian 
rencana anggaran 

biaya 

Kondisi Tingkat Kerusakan 
Jaringan Irigasi/irigasi rawa yang 

akan direhab

Kondisi Tingkat Kerusakan 
Jaringan Irigasi/irigasi rawa 

yang akan dipelihara

Jumlah Daerah Irigasi 
yang tersedia petugas 

OP
adanya buku manual OP Luas daerah resapan air luas sempadan sungai 

Detail bangunan intake sesuai 
dengan DED

Luas bangunan intake yang 
terpelihara

jumlah blangko curah hujan, 
debit maksimum yang 

tersedia

Jumlah Bataran Sungai yang 
Dikonservasi

Jumlah sosialisasi wawasan 
lingkungan yang dilaksanakan 

Luas Lahan yang dibebaskan
Jumlah daerah yang memiliki 

perda kawasan hutan dan lahan

Terciptanya Gapoktan 
yang aktif

Terciptanya P3A yang aktif
Terwujudnya kelembagaan 

pemerintah yang aktif

Terslaksananya survey dan 
Investigasi Irigasi/irigasi rawa 

yang tepat sasaran

Adanya kajian dari tenaga 
ahli pemeliharaan 
irigasi/irigasi rawa

terpeliharanya kawasan hutan 
terciptanya pengawasan yang 

ketat terhadap sempadan sungai

Terlaksananya pengawasan 
pelaksanaan pekerjaan yang 

baik

tersedianya panduan 
operasi dan pemeliharaan 

Pengamatan BMKG yang 
akurat

Tersusunya Regulasi 
Kawasan Bataran Sungai

Tersedianya Dokumen 
Perencanaan  Pengendalian Banjir

INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR

Jumlah Gapoktan yang 
aktif

Jumlah P3A  yang aktif
Jumlah komisi irigasi yang berperan 

aktif
jumlah survey dan investigasi 

yang dilaksanakan

penelitian dari ahli 
irigasi/irigasi rawa yang 

tepat

Luas kawasan hutan yang 
terpelhara

jumlah kasus pelanggaran 
terhadap sempadan sungai 

Jumlah pengawas pekerjaan
tersedianya buku manual 

OP
jumlah pengamatan BMKG 

yang akurat
Jumlah regulasi bataran 

sungai yang tersusun
Jumlah Dokumen Perencanaan 
bangunan pengendalian banjir

Terbentuknya Gapoktan 
yang berlegalisasi

Terbentuknya P3A yang 
berlegalisasi

Terbentuknya komisi irigasi yang 
berlegalisasi

Terciptanya surveyor yang 
berkualitas

Adanya perekrutan tenaga 
ahli yang kompeten

tersedianya pola tata ruang yang 
baik

terciptanya regulasi terhadap 
sempadan sungai di tingkat daerah

Sosialisasi Pemanfaatan 
Kawasan Bataran Sungai

INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR

Jumlah Gapoktan yang 
dibentuk secara legalitas

Jumlah P3A yang dibentuk 
secara legalitas

Jumlah komisi irigasi yang dibentuk 
secara legalitas

jumlah tenaga surveyor internal 
yang berkualitas

jumlah tenaga ahli yg 
kompeten

draft RTRW yang baik
peraturan kepala daerah tentang 

sempadan sungai
Jumlah sosialisasi yang 

dilaksanakan

Meningkatnya Kapasitas 
Gapoktan

Meningkatnya Kapasitas P3A
Meningkatnya Kapasitas Komisi 

Irigasi
INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR

Jumlah Gapoktan yang 
ditingkatkan kapasitas

Jumlah P3A yang 
ditingkatkan kapasitas

Jumlah komisi irigasi yang 
ditingkatkan kapasitas

CROSCUTTING DINAS 
PERTANIAN

CROSS CUTTING BBWSS 
VIIII, BMKG PROVINSI 

SUMSEL

CROSS CUTTING DINAS 
KEHUTANAN, DINAS 

BPBD

CROSS CUTTING 
KEMENHUT,DINAS 

KEHUTANAN,BPBD, BIRO 
HUKUM, 

SASARAN KEPALA DINAS PSDA / KEGIATAN DINAS (ESS III)

STRATEGI KEPALA DINAS PSDA /SUB KEGIATAN DINAS (ESS IV)

Terwujudnya Infrastruktur daerah irigasi Permukaan /irigasi rawa 
yang berfungsi baik

INDIKATOR

Luas Daerah irigasi Permukaan dan Daerah Irigasi Rawa yang Terairi

Mewujudkan sistem pengelolaan irigasi yang baik secara partisipatif

INDIKATOR

Luas Daerah Irigasi Terorganisir Secara Partisipatif

STRATEGI PEMERINTAHAN PROVINSI SUMATERA SELATAN

PROGRAM PRIORITAS PEMERINTAHAN PROVINSI SUMATERA SELATAN /                    TUJUAN 
KEPALA DINAS PSDA (PROGRAM DINAS PSDA) (ESS II)

Panjang jaringan Irigasi/irigasi 
rawa yang akan direhabilitasi

Terjaganya/ Kapasitas Ketersediaan Air baku untuk irigasi

INDIKATOR
Jumlah Pemenuhan Kebutuhan Tampungan Air dan Penyediaan Air 

Baku

Terlaksananya rehabilitasi jaringan 
irigasi/irigasi rawa yang efektif 

INDIKATOR

Berkurangnya sedimentasi pada aliran sungai dan Bangunan 
Pengendalian Banjir

Meningkatnya pengamanan 
kawasan tebing rawan longsor

INDIKATOR INDIKATOR
Jumlah Kawasan Bebas Bencana Banjir Jumlah Kawasan Bebas Bencana 

Longsor

Provinsi Sumatera Selatan
Cascading Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air

Tabel 4.2

TUJUAN PEMERINTAHAN PROVINSI SUMATERA SELATAN

SASARAN PEMERINTAHAN PROVINSI SUMATERA SELATAN

MENINGKATNYA PEREKONOMIAN  SEKTOR UNGGULAN

1. PERSENTASE PERTUMBUHAN PDRB SEKTOR UNGGULAN (PERTANIAN, 
PERTAMBANGAN, INDUSTRI PENGOLAHAN)

2. NILAI TUKAR PETANI

MENINGKATNYA PRODUKSI SEKTOR UNGGULAN

1. PERSENTASE PENINGKATAN PRODUKSI SUB SEKTOR TANAMAN 
PANGAN
2. PERSENTASE PENINGKATAN PRODUKSI SUB SEKTOR PERKEBUNAN
3. PERSENTASE PENINGKATAN PRODUKSI SUB SEKTOR PERIKANAN
4. PERSENTASE PENINGKATAN PRODUKSI SUB SEKTOR PETERNAKAN
5. PERSENTASE PENINGKATAN PRODUKSI KOMODITAS BATUBARA 

MENINGKATNYA INFRASTRUKTUR PENDUKUNG 
PRODUKSI KOMODITAS UNGGULAN

PERSENTASE LUAS DAERAH IRIGASI KEWENANGAN PROVINSI YANG 
DILAYANI OLEH JARINGAN IRIGASI (18)

PERSENTASE LUAS KAWASAN RAWAN BANJIR DAN LONGSOR 
YANG TERLINDUNGI OLEH INFRASTRUKTUR PENGENDALIAN 
BANJIR DAN PERKUATAN TEBING (18)

MENINGKATNYA PERTUMBUHAN DAN 
PERKEMBANGAN EKONOMI

1. LAJU PERTUMBUHAN EKONOMI 

MENINGKATNYA PELESTARIAN LINGKUNGAN & 
MENURUNNYA RISIKO BENCANA

3. INDEKS RISIKO BENCANA SUMSEL

MEMINGKATNYA KAPASITAS 
PENANGGULANGAN BENCANA 

PERSENTASE PERSENTASE PENINGKATAN 
KAPASITAS PENANGGULANGAN BENCANA 

MENINGKATNYA PENYEDIAAN 
SARANA DAN PRASARANA MITIGASI 

DAN KESIAPSIAGAAN BENCANA 

PERSENTASE KAWASAN BERESIKO TINGGI 
BENCANA YANG TERSEDIA SARANA DAN 

PRASARANA MITIGASI DAN KESIAP 
SIAGAAN BENCANA

MENINGKATNYA PENYEDIAAN 
INFRASTRUKTUR MITIGASI DAN 

KESIAPSIAGAAN BENCANA PADA DAERAH 
BENCANA YANG BERISIKO TINGGI 

TERWUJUDNYA SUMATERA SELATAN UNGGUL DAN TERDEPAN
Indikator :

1. INDEKS PEMBANGUNAN EKONOMI INKLUSIF
2. GOVERNMENT EFFECTIVENESS INDEX



STRATEGI KEPALA DINAS PSDA /SUB KEGIATAN DINAS (ESS IV)


